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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan Pendidikan yaitu suatu usaha yang dilakukan
secara sadar serta terprogram agar mendapatkan situasi belajar serta proses belajar bagi siswa
secara aktif dalam pengembangan kemampuan dalam diri untuk mempunyai kekuatan
keagamaan, spiritual, kepribadian, pengendalian diri, akhlak mulia, kecerdasan, dan kemahiran
yang dibutuhkan individu, masyarakat, bangsa serta negara (UU No. 20 Tahun 2003). Kegiatan
mengajar apabila dilakukan secara efektif serta efisien maka akan tercapainya pendidikan
sehingga pengembangan potensi individu mampu tercapai secara optimal.

Prestasi belajar siswa disekolah dapat dilihat dari prestasi akademis ataupun non akademis
(Syah, 2012). Prestasi yang digapai pada suatu bidang akademis bisa berbentuk nilai ulangan
semester, ulangan akhir sekolah serta ulangan nasional. Prestasi belajar merupakan satu dari
berbagai tolak ukur dalam menuju kesuksesan. Kesuksesan dalam proses pendidikan bisa dilihat
dari tinggi rendahnya prestasi belajar siswa melalui nilai rapor ataupun nilai UN (Ujian
Nasional).

Prestasi belajar siswa Indonesia secara global masih termasuk dalam kategori rendah.
Rendahnya prestasi tersebut dapat dilihat dari hasil survei terbaru yang dirilis pada tahun 2019
oleh Organitation For Economic Cooperation And Development yang menggunakan tes
Program For International Student Assessment memperlihatkan keahlian membaca peserta
didik di Indonesia masih terbilang kecil, Indonesia hanya meraih nilai rerata 371, sedangkan
nilai rerata negara-negara di OECD berada pada skor 487. Mata pelajaran sains serta
matematika, Indonesia berada dibawah rerata. Rata-rata nilai PISA dari negara anggota OECD

176| Pengaruh Kebiasaan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Sma Muhammadiyah Al-Mujahidin Gunungkidul: Adi Arsoniadi


http://dx.doi.org/10.36312/jisip.v5i3.2090
http://dx.doi.org/10.36312/jisip.v5i3.2090
http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JISIP/index
http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JISIP/index
mailto:emailpenuliskorespondensi@gmail.com
mailto:emailpenuliskorespondensi@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:%20penuliskorespondensi@gmail.com
mailto:%20penuliskorespondensi@gmail.com

Jurnal llmu Sosial dan Pendidikan (JISIP) e-1SSN: 2656-6753, p-1ISSN:2598-9944

bagi sains serta matematika yaitu 489. Sedangkan Indonesia hanya mendapat skor 379 untuk
matematika dan 396 untuk sains.

Pada proses belajar, siswa akan banyak mengalami kendala yang akan mempengaruhi
tinggi rendahnya pencapaian prestasi siswa, salah satunya berkaitan dengan kondisi psikologis
dan kebiasaan belajar siswa (Syah, 2012). Setiap siswa dalam proses belajar mengalami kendala
yang berlainan, sehingga berpengaruh pada pencapaian prestasi siswa. Rendahnya pencapaian
prestasi belajar akan mengakibatkan beberapa konsekuensi, baik bagi siswa maupun institusi
pendidikan. Bagi intitusi pendidikan sangat berpengaruh kepada peringkat dan akreditasi
sekolah, sedangkan bagi siswa akan sulit untuk menempuh jenjang pendidikan selanjutnya serta
kurangnya mutu dari peserta didik.

Prestasi belajar peserta didik sangat ditentukan bermacam faktor. Salah satu faktor yang
berpengaruh pada prestasi belajar peserta didik terdapat dua faktor meliputi internal yaitu
intelegensi, motivasi, kebiasaan belajar, efikasi diri, minat kecerdasan emosional serta keadaan
fisik, selanjutnya yang kedua yaitu eksternal meliputi lingkungan keluarga, guru, teman sebaya
serta lingkungan sekolah.

Tiap peserta didik pasti memiliki kemauan dalam memperoleh prestasi belajar yang
tinggi. Namun, untuk mendapatkan prestasi tersebut tidaklah mudah, faktor yang bisa
berpengaruh salah satunya yaitu kebiasaan belajar adalah kunci utama untuk mendapatkan
prestasi akademik yang bagus. Apabila kebiasaan belajar bagus maka prestasi akademik juga
akan bagus. Jika kebiasaan belajar bagus dapat membuat situasi dalam belajar menjadi
mendukung (Rana, S.A, 2011). Situasi belajar yang mendukung yaitu situasi yang pas untuk
mencerna hal yang sedang dipahami saat belajar, sehingga peserta didik memiliki pemahaman
dan penguasaan pada materi pelajaran maka prestasi belajar yang dicapai peserta didik akan
makin tinggi.

Kebiasaan belajar pada peserta didik memiliki tujuan untuk mendapatkan kebiasaan baru
serta sikap baru yang lebih akurat serta sejalan dengan kebutuhan setiap siswa. Tiap peserta
didik memunyai kebiasaan belajar yang berlainan sehingga disesuaikan pada setiap individu
(Slameto, 2015). Dari pernyataan yang telah dijelaskan tersebut, peneliti melaksanakan studi
literatur dalam menjawab pertanyaan apakah kebiasaan belajar dapat mempengaruhi prestasi
belajar.

2. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan studi literatur, yaitu salah satu
metode penelitian yang mengutamakan penelusuran pustaka, seperti buku-buku tentang konsep
diri dan motivasi berprestasi secara akademik. Peneliti juga melakukan studi literatur terhadap
jurnal-jurnal yang sudah ada untuk menjawab pertanyaan penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebiasaan belajar adalah permasalahan para peserta didik. Peserta didik mempunyai
kebiasaan belajar yang berbeda yang disesuaikan dengan keinginan serta keadaan setiap
perorangan. Beragam kebiasaan belajar contohnya seperti cara mereka dalam mempelajari
materi suatu pelajaran, kebiasaan istirahat sejenak pada saat belajar, mendengarkan musik
saat belajar, konsistensi dalam belajar, dan lainnya. Kebiasaan belajar tidak didapatkan dari
bawaan sejak lahir maupun dari bakat. Setiap siswa, misalnya ada siswa dengan cara
menghafal, ada siswa yang memusatkan perhatiannya pada pengertian atau pemecahan suatu
masalah. Pengamatan dari perbedaan kebiasaan belajar tersebut, dapat dilihat peserta didik satu
lebih ke arah belajar berkelompok dengan temannya, sedangkan peserta didik satunya tidak
suka belajar berkelompok karena tidak dapat fokus. Hal tersebut karena berawal dari keadaan
fisik maupun psikis yang tidak sama, ingatan, latar belakang ekonomi yang berbeda,
pikiran, kemampuan memahami materi pelajaran, minat, serta lainnya (Eva, Lin Mas,
2018).
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Melatih kebiasaan siswa untuk menjadi perilaku yang konsisten tidaklah mudah.
Kebiasaan akan mampu ditingkatkan melewati dedikasi diikuti pelatihan dan repetisi yang
dilaksanakan dengan teratur. Kebiasaan harus didukung oleh pengetahuan tentang
perbuatan serta dapat memahami kelebihan dari perilaku tersebut. Prasetya (2006)
menjelaskan bahwa sejumlah siswa mengarah ke rasa malas dalam belajar serta
menggantungkan keberuntungan dalam sejumlah kesempatan, mereka sering menggunakan
cara seperti mencontek atau hal lainnya agar memperoleh skor yang tinggi (Prasetyo,
2006). Slameto (2015) berpendapat bahwa kebiasaan belajar dapat dimulai dengan
penyusunan jadwal serta implementasi, memahami dengan carabaca materi serta mencatat,
merepetisi materi pelajaran, fokus serta menyelesaikan tugas. Dari cara tersebut
menunjukkan bahwa kebiasaan belajar mempengaruhi proses belajar serta mengakibatkan
naik turunnya prestasi belajar. Dari contoh kebiasaan belajar yang telah disebutkan tadi
harus terus-menerus ditingkatkan karena dengan melakukan kebiasaan belajar yang baik
maka dapat mempengaruhi prestasi belajar menjadi lebih baik.

Djaali (2014) menjelaskan bahwa terdapat tiga parameter untukamencapai kesuksesan
belajar melalui kebiasaan belajar adalah delay avoidan, work method serta cara belajar.
Parameter delay avoidan berhubungan dengan bagaimana seorang siswa dalam menyelesaikan
tugasnya pada per mata pelajaran dengan mempertimbangkan ketepatan waktu penggunaan,
serta kedisiplinan belajar. Penelitian Andrei (2019) menunjukkan bahwa parameter delay
avoidan diperoleh sig < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara delay avoidan terhadap prestasi belajar siswa. Dibuktikan dengan penetapan waktu serta
durasi belajar, dan yang penting siswa harus disiplin dalam menentukan prestasi belajarnya.
Apabila pemanfaat waktu belajar peserta didik dilakukan dengan benar, maka akan diperoleh
hasil prestasi belajar yang optimal (Ariwaseso, 2012).

parameter workamethod adalah susunan belajar melewati prosedur pembelajaran yang
sudah direncanakan sesuai dengan keterampilan serta strategi belajar peserta didik untuk
menyelesaikan tugas pelajaran. Penelitian Andrei (2019) menunjukkan bahwa padaparameter
work method diperoleh sig < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara work method terhadap prestasi belajar siswa. Dibuktikan dengan rencana yang
tersusun dan kecakapan belajar yang baik maka secara langsunguakan menentukan prestasi
belajar peserta didik secara optimal (Risa, 2015).

Parameter cara belajar adalah aktivit sayang dilakukan peserta didik melewati kegiatan
pembelajaran di rumah atau sekolah. Apabila peserta didik bisa mengganti kebiasaan belajar
menjadi lebih baik, maka akan berdampak baik juga terhadap perkembangan prestasi belajar.
Penelitian Andrei (2019) menunjukkan bahwa pada parameter cara belajar diperoleh sig < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara cara belajar dengan
prrestasi belajar siswa. Dibuktikan dengan terdapatnya peserta didik yang fokus saat belajar,
serta peserta didik belajar pada waktu tertentu seperi di rumah atau sekolah sehingga dapat
menjadi acuan prestasi belajar siswa tersebut (Novita, 2007).

Penelitian  Andrei (2019) menunjukkan bahwa berdasarkan analisis datanya
menunjukkan bahwa sig yaitu 0,000. Artinya pengujian delay avoidan, work method, serta cara
belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Didukung oleh penelitian yang
dilakukan Risa (2015), yang hasil penelitiannya bahwa ada hubungan positif antara delay
avoidan, work method dan cara belajar. Minat belajar siswa semakin tinggi maka kebiasaan yang
diterapkan peserta didik dalam hal belajar juga akan baik, sehingga akan berdampak pula pada
prestasi belajar siswa tersebut.®

Prestasi belajar yaitu penilaian hasil upaya yang dilaksanakan peserta didik pada
kegiatan pembelajaran serta menggambarkan hasil yang telah tercapai oleh siswa dalam
rentang waktu tertentu. Thahir (2014) bahwa parameter prestasi belajar peserta didik biasanya
memakai hasil belajar terdiri atas ranah psikologis sebagai pengetahuan dan prosedur belajar.
Diperoleh hasil dari prosedur belajar yang terdiri dari poin-poin nilai yang bisa diperhatikan
apakah prestasi belajar peserta didik kecil atau besar. Untuk merubah kebiasaan peserta didik
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tidaklah mudah karena disebabkan oleh perubahan hasil belajar yang berkarakter tak mampu
disentuh. Hal yang bisa dirubah yaitu tingkah laku atau sikap yang diharapkan mampu
mencerminkan hasil belajar siswa melalui perubahan yang terjadi (Thahir dan Hindriyanti,
2014).

Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik, salah satu
faktor tesebut yaitu kebiasaanabelajar. Kebanyakan kebiasaan belajar peserta didik baik
dirumah atau sekolah, bahwa adanya kecenderungan menjalankan kebiasaan belajar apabila
siswa akan melaksanakan ujian. Kebiasaan belajar yang baik akan memiliki dampak yang baik
pula pada prestasi belajar. Kebiasaan belajar adalah salah satu faktor pendorong untuk mencapai
prestasi belajar yang tinggi. Apabila peserta didik mempunyai kebiasaan belajar yang tinggi
maka prestasi belajar peserta didik akan tinggi juga karena sebagian faktor penunjang
keberhasilan prestasi belajar sudah terwujud. Indarwati (2013) menjelaskan bahwa pada
grub peserta didik yang mempunyai keinginan serta kebiasaan belajar yang baik maka
prestasi belajar siswa juga akan baik (Indrawati, 2013).

Penelitian Arlina (2015) menunjukkan bahwa kebiasaan belajar berpengaruh secara
signifikan terhadap prestasi belajar siswa jurusan akuntansi pada SMK ST. Bonaventura 21
Madiun, ditunjukkan dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Dampak dari kebiasaan
belajar yang tinggi maka pada prestasi belajar akan maksimal. Saat kegiatan belajar terdapat
beberapa peserta didik dapat belajar dengan baik, terlebih terdapat beberapa peserta didik yang
menyelesaikan pengerjaan rumah disekolah, hal tersebut itu membuktikan bahwa kebiasaan
belajar setiap peserta didik bervariasi.

Suyono (2014) bahwa kebiasaan belajar bisa dibenahi dengan cara rasa nyaman serta
rangsangan untuk peserta didik supaya selalu rajin belajar, sebaiknya tidak adanya tekanan serta
ketegangan dalam belajar. Harusnya guru memberikan perasaan aman untuk peserta didik
sehingga mereka memiliki kebebasan untuk menyampaikan pendapat mereka baik untuk teman
atau guru. Peran orang tua yaitu memberikan motivasi atau dukungan untuk peserta didik
supaya bisa mengembangkan ide untuk memecahkan suatu masalah serta memberikan reward
untuk anak agar dapat lebih giat lagi untuk belajar. Untuk lingkungan sekolah selayaknya
memberikan fasilitas yang layak untuk peserta didik. Diharapkan guru dapat membuat proses
belajar mengajar menjadi mengasyikkan, serta mudah untuk dipahami oleh peserta didik.
Diharapkan peserta didik bisa memperbaiki kebiasaan belajar menjadi lebih baik supaya bisa
menaikkan prestasi belajar siswa (Suyono dan Hariyanto, 2014).

4. KESIMPULAN

Kebiasaan belajar merupakan permasalahan setiap siswa. Setiap siswa mempunyai
kebiasaan belajar yang berbeda yang disesuaikan dengan keinginan dan keadaan setiap
individu. Kebiasaan belajar bukanlah suatu bakat atau bawaan lahir yang sudah dimiliki sejak
masih kecil. Melatih kebiasaan siswa untuk menjadi perilaku yang menetap tidaklah mudah.
Kebiasaan hanya mungkin dikembangkan melalui pengorbanan yang disertai pelatihan
serta pengulangan yang dilakukan secara teratur. Kebiasaan belajar dapat dimulai dengan
pembuatan jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan, mengulangi bahan
pelajaran, konsentrasi dan mengerjakan tugas.Terdapat tiga indikator dalam mencapai
keberhasilan belajar melalui kebiasaan belajar yaitu delay avoidan, work method dan cara
belajar. Apabila ketiga indikator tersebut diterapkan dengan baik dalam kegiatan belajar siswa,
maka akan berdampak baik pula pada nilai prestasi belajarnya. Prestasi belajar siswa
dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor, salah satunya adalah kebiasaan belajar. Kebiasaan
belajar merupakan faktor yang penting dalam proses belajar. Kebiasaan belajar yang baik
akan berdampak pada prestasi belajar yang memuaskan. Kebiasaan belajar menjadi salah satu
faktor pendorong dalam mencapai prestasi belajar yang maksimal. Apabila siswa memiliki
kebiasaan belajar yang baik maka siswa tersebut akan memiliki prestasi belajar yang baik
pula karena sebagian faktor penunjang keberhasilan prestasi belajar telah terpenuhi.
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5. SARAN
Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah sudut pandang actor
yang memengaruhi prestasi siswa.
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